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Abstract 
The phenomenon of street stall vendors has become an inseparable part of the built 
environment of cities in Indonesia, especially Jakarta as a metropolitan city. The 
existence of stalls, although already part of the history of trade in Indonesia, eventually 
grew to become not just a means of trade and economy but also a social and cultural 
media of the city. The research team will explore in how the existence of street stalls, 
especially cigarette stalls commonly found in Jakarta affect the city’s public space. 
Mapping typology of cigarette stalls is obtained from quantitative data analysis 
resulted from survey to certain number of stalls responders. The result of the analysis 
helps concept design development  that reconstruct existing warung typology into an 
alternative solution in the form of a cigarette shop design concept that is expected to be 
an input for the relevant government agencies, as well as for business owners to develop 
a more viable business media and not disturbing the aesthetics of the city. 
Keywords: stall, street style shop, typology, design, concept 
Abstrak 
Fenomena warung pedagang kaki lima telah menjadi bagian yang tidak dapat 
terpisahkan dari lingkungan binaan kota-kota di Indonesia, terutama Jakarta 
sebagai kota metropolitan. Keberadaan warung walaupun sudah menjadi 
bagian dari sejarah perdagangan di Indonesia pada akhirnya tumbuh menjadi 
bukan hanya sekedar sarana perdagangan dan ekonomi namun juga menjadi 
media sosial dan budaya kota tersebut, dengan adanya kemajemukan fungsi 
yang menjadi karakteristik urbanisasi di kota besar. Tim peneliti akan mengupas 
bagaimanakah keberadaan warung kaki lima khususnya warung rokok 
yang umum dijumpai di Jakarta mempengaruhi struktur ruang publik kota. 
Pemetaan tipologi warung rokok diperoleh dari analisa data kuantitatif yang 
dihasilkan oleh survey terhadap responden warung dalam jumlah. Hasil dari 
analisa tersebut menjadi dasar pengembangan konsep desain yang merupakan 
rekonstruksi dari tipologi warung yang sudah ada menjadi sebuah alternatif 
solusi berupa konsep desain warung rokok yang diharapkan dapat menjadi 
masukan bagi instansi pemerintah terkait, juga bagi pemilik bisnis untuk 
mengembangkan media berbisnis yang lebih layak dan tidak mengganggu 
estetika kota. 
Kata kunci: warung, kaki lima, tipologi, desain, konsep  
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Pendahuluan 
Keberadaan sebuah warung kaki lima  tidak pernah lepas dari potret ruang publik 
kota-kota di Indonesia, baik itu ibukota seperti DKI Jakarta maupun kota-kota 
kabupaten di pelosok daerah. Warung kaki lima menjadi lebih dari sebuah fungsi 
ekonomi jual beli, ia juga memiliki fungsi komunal di mana penggunanya dapat 
berkumpul dan membentuk suatu komunitas kecil pada daerah tempat warung 
tersebut berada. Sarana ini tercipta oleh kondisi dualistik dari tipikal lingkungan 
binaan kota di Indonesia, di mana selain kondisi fisik dan faktor ekonomi juga 
terdapat kondisi sosial budaya oleh adanya variasi sektor yang berbeda, seperti 
sektor formal informal, miskin dan kaya, alami dan buatan, tradisional dan 
modern. 
Warung merupakan ciri khas kebudayaan Indonesia dan Melayu, di mana ia 
memiliki fungsi sosial ekonomi yang tinggi. Dari sejarahnya, warung tradisional 
sudah ada sejak jaman Hindia Belanda dan pada perkembangannya warung 
tradisional menjadi beragam sesuai dengan komoditi yang diperdagangkan 
dan aktivitas yang terjadi didalamnya, baik ia bersifat permanan seperti  kedai 
atau toko yang skalanya lebih besar maupun semi permanen dengan mobilitas 
tinggi. Warung tradisional yang biasanya berada pada badan jalan, trotoar dan 
ruang publik kota menjadikan nya salah satu dari jenis pedagang kaki lima yang 
kehadirannya selalu menimbulkan masalah bagi lingkungan binaan perkotaan 
dengan kondisi dualistiknya, tidak hanya terdeteksi dari bentuk fisiknya namun 
juga berdasarkan pada aspek sosial ekonomi dan sosial budaya masyarakat 
terutama perkotaan besar.  
Salah satu diantaranya adalah warung rokok kaki lima yang marak ditemukan 
bukan hanya di pusat kota namun juga pada kawasan sub urban dan pemukiman. 
Warung rokok sebenarnya lebih kepada sarana jual beli bahan kebutuhan sehari-
hari yang praktis seperti sabun, minuman, makanan ringan dan juga rokok. 
Namun karena kebanyakan konsumen membeli rokok yang menjadi bagian tak 
terpisahkan dari masyarakat ekonomi menengah ke bawah, lambat laut warung 
kelontong ini kerap disebut warung rokok. Keberagaman kondisipun timbul 
ketika bangunan semi permanen ini juga berkembang dari hanya sebuah sarana 
perdagangan ekonomi dan sosialisasi menjadi sarana hunian, ditandai dengan 
mulai tersedianya ruang tinggal yang sempit dibelakang area berjualan. Hal ini 
terjadi disebabkan oleh kondisi sosial ekonomi warga yang tidak memungkinkan 
untuk memiliki tempat tinggal yang layak, yang kemudian memanfaatkan 
area berjualan mereka menjadi area tinggal bagi mereka di mana bukan hanya 
perorangan namun bahkan berupa satu keluarga dengan anak-anak. 
Kondisi seperti ini akhirnya menimbulkan masalah sosial di mana pemerintah 
kota mengambil kebijakan untuk menertibkan pedagang kaki lima. Warung 
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seperti ini harus tergusur ke lain tempat dan ini semakin menimbulkan efek 
snowball, di mana masalah menjadi bepindah ke tempat lain, warung tersebut 
akhirnya menetap lagi. Beberapa kota di Indonesia untuk mengatasi masalah 
ini mulai menetapkan lokalisasi untuk berjualan sehingga mereka tidak lagi 
harus berpindah dan pemerintah kota mulai memberikan fasilitas untuk mereka 
memiliki sebuah area berdagang dan tinggal yang layak. 
Penelitian ini akan mengupas bagaimana tipologi warung rokok kaki lima pada 
umumnya dan bagaimana mereka memfasilitasi sosial ekonomi daerah tempat 
mereka berada. Dengan demikian akan didapatkan sebuah gambaran yang 
detail mengenai sebuah warung rokok kaki lima dan pada kesimpulannya akan 
dikembangkan alternatif desain sebuah warung rokok yang diharapkan dapat 
menunjang beautifikasi ruang publik kota, sehingga keberadaan dan kemasannya 
dapat lebih dikontrol dan justru dapat menjadi salah satu nilai tambah bagi ruang 
publik kota jika ditata dengan baik. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menguji secara detail mengenai fenomena keberadaan warung kaki 
lima dan kaitannya dengan urban kota dan perilaku manusia. Data primer akan 
dikumpulkan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif dan data sekunder 
akan dikumpulkan melalui penelitian-penelitian terdahulu, buku, arktikel dan 
lain-lain. Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data sekunder dari buku, jurnal, artikel dan acuan lain yang 
berhubungan dengan warung dan pedagang kaki lima. 
2. Pengumpulan data primer yaitu survey terhadap beberapa korensponden 
warung kaki lima yang telah dipetakan terbatas dalam wilayah DKI 
Jakarta. 
Hasil penelitian yang diperoleh dari analisa data dengan landasan teori dan 
sumber-sumber lain terkait dijadikan landasan untuk menciptakan konsep 
rekonstruksi desain warung yang akan dirancang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna nya dan memenuhi kebijakan-kebijakan yang diatur pemerintah, 
sehingga dapat menjadi sebuah alternatif solusi bagi kedua belah pihak, pemilik 
warung dan pemerintah kota untuk menciptakan ruang usaha yang kondusif 
bagi ruang publik kota. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Definisi dan sejarah perkembangan warung 
Definisi warung secara garis besar dijelaskan pada Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, yaitu tempat menjual makanan, minuman, kelontong, dan sebagainya 
(KBBI Online, 2016) Jika menurut ensiklopedia bebas Wikipedia, warung adalah 
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usaha kecil milik keluarga yang berbentuk kedai, kios, toko kecil, atau restoran 
sederhana (wikipedia, 2016). Pada awalnya, istilah warung secara umum merujuk 
kepada wadah kegiatan ekonomi berupa jual beli, apakah itu berbentuk pangan, 
barang kebutuhan rumah tangga maupun majalah atau koran. Bentuk dan sarana 
warung pun beragam sesuai dengan aktivitas yang terjadi pada lokasi tersebut. 
Asal mula sarana warung tradisional di Indonesia tidak begitu jelas, namun dari 
literatur pada jaman Hindia Belanda sudah terdeteksi terdapat warung dengan 
bangunan sederhana maupun yang bersifat tidak permanen yang terletak di 
pinggir jalan yang fungsinya selain menjadi tempat berdagang juga menjadi 
tempat sosialisasi, terlihat dari penyediaan sarana duduk didalamnya baik yang 
bersifat permanen maupun tidak permanen.
Gambar 1. Foto warung tradisional pada jaman Hindia Belanda 
(Sumber: foto koleksi dari Tropen Museum Amsterdam, Belanda) 
 
Pada masa itupun juga terdapat warung dengan bangunan yang lebih  permanen 
dengan bahan anyaman bambu dan struktur kayu.
 
Gambar 2. Ilustrasi salah satu jenis warung semi permanen 
(Sumber: foto koleksi dari Tropen Museum Amsterdam, Belanda) 
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Dalam perkembangan kota modern, warung pun juga berkembang bentuk dan 
fungsinya, baik berupa bangunan permanen, semi permanen atau non-permanen 
yang sering juga disebut pedagang kaki lima. 
Keberadaan warung yang berlokasi di badan jalan, trotoar maupun ruang 
terbuka publik lainnya lambat laun menjadikannya bagian dari masalah ruang 
publik kota, di mana ia menjadi ilegal dan mengganggu fasilitas umum di saat 
kota tempat ia berada berkembang menjadi sebuah kota besar dengan kebutuhan 
dan fasilitas umum yang lebih beragam. 
Gambar 3. Contoh keberadaan warung rokok pada badan jalan 
(Sumber : dokumentasi penulis, 2017) 
 
Keberagaman kondisipun timbul ketika bangunan semi permanen ini juga 
berkembang dari hanya sebuah sarana perdagangan ekonomi dan sosialisasi 
menjadi sarana hunian, ditandai dengan mulai tersedianya ruang tinggal yang 
sempit dibelakang area berjualan. Hal ini terjadi disebabkan oleh kondisi sosial 
ekonomi warga yang tidak memungkinkan untuk memiliki tempat tinggal yang 
layak, yang kemudian memanfaatkan area berjualan mereka menjadi area tinggal 
bagi mereka di mana bukan hanya perorangan namun bahkan berupa satu 
keluarga dengan anak-anak. 
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Gambar 4. Contoh keberadaan warung rokok sebagai hunian 
(Sumber : dokumentasi pribadi) 
 
Karakteristik Warung Kaki Lima 
Jenis-jenis warung kaki lima terbagi menurut karakteristik aktivitasnya, di mana 
hal tersebut dapat diidentifikasi berdasarkan jenis komoditi dagangannya (McGee 
& Yeung, 1977) yaitu : 
1. Bahan mentah dan setengah jadi (unprocessed and semiprocessed foods) seperti 
daging, buah, sayuran dan sebagainya 
2. Makanan siap saji (prepared foods) yang terdiri dari bahan-bahan yang 
dapat dikonsumsi pada saat itu juga yang berupa makanan dan minuman 
3. Non makanan (nonfood items) di mana jenis ini terdiri dari barang yang 
bukan termasuk makanan seperti obat-obatan, tekstil dan sebagainya. 
4. Jasa pelayanan (service) yang dapat terdiri dari tukang potong rambut, 
kios semir sepatu. Berdasarkan pembagian komoditi diatas, pemilihan 
jenis komoditi warung dipengaruhi oleh aktivitas yang terjadi pada lokasi 
warung tersebut, misalnya pada area perumahan yang padat penduduk 
akan banyak terdapat warung yang menjual bahan pokok sehari-hari 
untuk mendukung kegiatan rumah tangga masyarakat sekitar. 
Adapun periode waktu kegiatan usaha dibagi menjadi dua periode dalam sehari, 
yaitu pagi/siang dan sore/malam (McGee & Yeung, 1977). 
Pembagian jenis warung berdasarkan sarana fisiknya menurut Waworoentoe 
(Widjajanti, 2000) dibagi menjadi : 
1. Kios, jenis ini secara fisik merupakan bangunan semi permanen yang tidak 
dapat dipindahpindahkan. Dapat berupa bangunan dengan bilik bambu, 
bangunan papan kayu dan sebagainya. 
2. Warung semi permanen, yang berupa gerobak yang diatur berderet serta 
ditambah sarana duduk berupa meja dan bangku panjang.  
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3. Gerobak atau kereta dorong, bisa menggunakan atap dan tidak. 
4. Jongko atau meja, bisa menggunakan atap dan tidak. 
5. Gelaran atau alas, di mana alas ini menjadi sarana untuk menjajakan 
dagangan diatas tikar atau alas yang digelar. Biasanya bersifat musiman 
pada event-event tertentu. 
6. Pikulan atau keranjang, biasanya digunakan pedagang keliling (mobile 
hawkers) atau pedagang kaki lima yang semi menetap. Sarana yang 
digunakan adalah memikul satu atau dua buah keranjang agar mudah 
dibawa dan dipindah-pindahkan. 
 
Karakteristik Warung Rokok 
Salah satu jenis warung tradisional yang banyak ditemukan di kota-kota di 
Indonesia adalah warung rokok. Mengacu kepada penamaannya, sebenarnya 
dilihat dari komoditinya warung ini lebih bersifat warung kelontong di mana 
komoditi yang dijual adalah barang-barang kebutuhan sehari-hari yang praktis 
seperti rokok, makanan ringan, minuman siap minum, sabun, dan sejenisnya. 
Warung kelontong ini kemudian lebih sering disebut warung rokok karena 
kebanyakan konsumen yang datang membeli rokok, yang merupakan sebuah 
budaya yang tak bisa dipisahkan dari masyarakat ekonomi menengah ke bawah. 
Pada awalnya, kios rokok tersebut bersifat non-permanen dengan karakteristik 
tampilan massa yang sederhana, dari bahan yang mudah dibentuk dan dibongkar 
atau mudah dipindah-pindah, hal ini memudahkan dalam pengangkutannya 
dari tempat tinggal ke tempat berdagang, sehingga setelah selesai berdagang 
pada lokasi itu sarana yang ditinggal, lokasi/ tempat berdagang kembali 
bersih, (Alderina & Fransisco HRHB, 2010). Warung rokok tradisional dalam 
perkembangannya mulai berbentuk kios semi permanen, beberapa diantara nya 
bahkan memiliki roda yang memungkinkan warung ini dipindahkan dengan 
mudah. 
 
Gambar 5. Contoh warung rokok tradisional 
(Sumber: foto diambil dari situs www.techniasia.com) 
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Fasilitas yang ada pada kios tersebut diantaranya adalah : 
1. Etalase untuk display rokok dan barang berukuran kecil seperti tissue, 
toples permen. Etalase biasanya berbentuk boks kaca sehingga mudah 
diakses dan langsung terlihat oleh konsumen.  
2. Box minuman ringan. 
 Box minuman ringan diletakkan pada bagian depan kios untuk 
mempermudah akses baik untuk isi ulang produk maupun pengunjung. 
3. Gantungan untuk display kerupuk dan makanan ringan. 
 Berupa paku-paku yang diletakkan pada dinding kios, biasanya dilengkapi 
gunting yang juga tergantung. 
4. Fasilitas duduk didalamnya, di mana kemudian berkembang menjadi 
fasilitas hunian tempat tinggal. Fasilitas duduk ini lebih ditujukan kepada 
pemilik yang menunggui barang dagangannya, berkembangnya fasilitas 
duduk menjadi rumah tinggal juga dipengaruhi oleh jam operasional 
kios tersebut. Semakin lama jam operasional, pemilik semakin merasa 
perlu untuk lebih nyaman menunggu didalamnya sehingga mulai 
menambahkan fasilitas tempat tinggal seperti kasur, peralatan memasak 
dan lain sebagainya. 
 
        Gambar 6. Contoh etalase warung rokok 
(Sumber: foto diambil dari situs www.warungmangomi.blogspot.com) 
 
Pada perkembangan warung rokok, fasilitas-fasilitas diatas tetap ada dengan 
volume yang lebih besar karena barang yang dijual menjadi semakin beragam. 
Yang menonjol adalah perkembangan fasilitas duduk dan beristirahat bagi 
pemilik berkembang menjadi fasilitas hunian, yang kadang bukan hanya untuk 
perorangan namun juga untuk keluarga lengkap dengan anak-anak.  
Dengan demikian, dalam ruang yang sangat terbatas dengan dimensi yang jauh 
dari ideal terdapat berbagai fungsi ruang yang harus terpenuhi oleh karena 
kebutuhan penggunanya dan memenuhi standar ergonomi minimal untuk 
masing-masing fungsi ruang, yaitu: 
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1.  Fungsi usaha / retail 
Ergonomi dasar untuk sebuah fungsi retail berupa kebutuhan antropometri area 
berjualan dan display barang yang mudah dijangkau dan dapat dilihat konsumen 
dengan jelas. 
 
 
Gambar 7.Antropometri area penjualan 
(Sumber : Human Dimension & Interior space, 1979) 
 
Mengacu pada Human Dimension & Interior Space (Julius Panero, 1979), clearance 
area ideal untuk penjual berkisar antara 76,2 cm – 121,9 cm di mana area paling 
minimum yang harus ada untuk penjual dapat melakukan kegiatan transaksi 
dengan nyaman adalah 23 cm. sedangkan untuk area display dan konter pelayanan 
minimum adalah berkisar antara 45,7 cm – 55,9 cm. 
Area penyimpanan stok barang biasanya dapat diletakkan di bawah konter atau 
dibelakang konter yang dapat juga ditambahkan fungsi penyimpanan barang 
pribadi. Area penyimpanan di belakang konter minimum 45.7 cm namun dapat 
diperkecil menjadi 30 cm dengan asumsi bahwa barang yang disimpan tidak 
terlalu besar kemasannya. 
 
2.  Fungsi sosial  
Fungsi sosial yang terdapat pada warung rokok lebih berupa area dengan fasilitas 
duduk dan makan seperti meja, namun dengan keterbatasan ruang pada sebagian 
besar warung rokok, maka fasilitas sosial lebih berupa area duduk dengan satu 
bangku panjang. 
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Gambar 8. Antropometri area seating 
(Sumber : Human Dimension & Interior space, 1979)
 
Ukuran standar untuk area duduk dengan kepadatan rendah adalah 75 cm per 
seat dan kepadatan tinggi adalah 61 cm per seat (Julius Panero, 1979). 
 
3.  Fungsi tinggal 
Dengan keterbatasan ruang tinggal, fungsi yang dapat diletakkan pada area ini 
terbatas pada fungsi dasar tinggal yaitu tidur dan memasak yang membutuhkan 
area khusus untuk menjalankan aktivitasnya. 
•	 Area tidur 
                       
Gambar 9. Antropometri area tidur 
(Sumber: Human Dimension & Interior space, 1979) 
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 Area tidur minimum dengan ukuran single bed adalah 91,4cm dengan 
panjang minimum 198,1 cm (Julius Panero, 1979) 
•	 Area penyimpanan 
Ruang untuk menyimpan barang pribada pada area yang terbatas 
dapat dijadikan satu dengan area penyimpanan lainnya, di mana pada 
warung rokok ini penyimpanan barang pribadi dapat dijadikan satu 
dengan area penyimpanan barang dagangan dengan sekat pemisah 
supaya tidak tercampur. 
•	 Area memasak 
Kegiatan memasak biasanya dilakukan di luar kios walaupun tidak 
menutup kemungkinan dapat dilakukan di dalam kios. Namun 
dari segi keamanan kebanyakan pemilik melakukan kegiatan ini 
diluar. Area ini dapat berupa meja kecil dan kompor portable yang 
dapat dengan mudah dipindahkan ke dalam dan disimpan untuk 
menghemat ruang. 
Gambar 10.Antropometri area memasak / kompor 
(Sumber: Human Dimension & Interior space, 1979) 
Menurut standar dimensi, ukuran ideal area kompor adalah berkisar 
antara 40,5 cm – 116,8 cm dengan ketinggian 88,9cm – 92,1 cm (Julius 
Panero, 1979). namun hal ini berlaku untuk area memasak pada rumah 
tinggal yang ideal dengan dapur menetap. Untuk area memasak 
dengan ruang terbatas dapat menggunakan kompor gas satu tungku 
atau kompor portable dengan lebar antara 30 cm – 40 cm. 
 
Konsep Desain 
Konsep dan Tema 
Konsep yang diterapkan pada desain warung ini adalah Multifunction “Warung 
Rokok” with Style. Pengambilan konsep tersebut mengacu kepada keberadaan 
warung rokok sebagai salah satu elemen urban perkotaan, di mana warung dapat 
87
Dimensi, Vol.14- No.2, Februari 2018
REKONSTRUKSI WARUNG ROKOK KAKI LIMA: 
MENGEMAS POTRET BUDAYA ASLI MASYARAKAT JAKARTA DALAM MEDIA BARU 
Ika Rachmayanti, Doni Morika, Aldo Fernando Pratama
86
diperindah menjadi salah satu unsur dekoratif kota yang dikemas dalam bentuk 
yang lebih modern dan sederhana. Efisiensi ruang dan pemenuhan fungsi dan 
kebutuhan pengguna juga menjadi salah satu faktor utama dalam proses desain. 
Oleh karena itu untuk mengantisipasi keterbatasan ruang yang ada, efisiensi 
dilakukan dengan pemilihan bentuk dan furniture yang built-in dan multifungsi. 
Seperti misalnya keberadaan tempat duduk di dalam warung yang dapat diubah 
bentuk menjadi bale-bale atau tempat tidur maupun beristirahat tanpa harus 
menambah furniture lagi. 
Penggunaan program komputer berupa program tiga dimensi modelling membantu 
untuk memberikan ilustrasi konsep desain sehingga lebih memperjelas maksud 
dan konsep mengenai solusi desain yang ditawarkan. 
Pemilihan Material 
Penggunaan material dasar adalah material yang mudah didapat dan finishing yang 
minimal untuk menekan biaya pembuatan sehingga dapat lebih terjangkau oleh 
pemilik warung. Untuk penambahan yang bersifat dekoratif bisa ditambahkan 
bertahap oleh pemilik sendiri sesuai dengan keinginan. 
Material dasar yang digunakan: 
1. Aluminium composite panel dengan rangka besi galvanil 
 Material ini adalah material untuk outdoor dan eksterior karena ketahanannya 
terhadap cuaca dan kekuatannya namun ringan sehingga banyak digunakan 
untuk bahan penutup fasad bangunan. Aluminium composite panel terbuat 
dari lapisan plat aluminium dengan banyak variasi finishing dan warna, 
serta harga yang cukup murah dengan banyaknya pilihan merk yang bisa 
digunakan. 
2. Corrugated zincalum dengan rangka besi galvanil 
 Dalam bahasa awam sering disebut seng gelombang zincalum, terbuat dari 
campuran aluminium dan seng. Dari segi harga cukup ekonomis namun 
memiliki daya tahan terhadap cuaca dan kekuatan dalam jangka panjang, 
sehingga cukup banyak digunakan dalam konstruksi sehari-hari seperti 
pembuatan pagar, penutup atap sederhana dan lain sebagainya. Dalam desain 
ini akan digunakan sebagai bagian dari penutup fasad dan penutup atap. 
3. Papan kayu pinus finishing cat  
 Jenis kayu solid ini sekarang cukup banyak dipakai sebagai bahan furniture 
yang cukup ekonomis karena kayu pinus mudah didapat. Warna yang 
muda, mudah dibentuk dan harga yang terjangkau menjadikan papan kayu 
pinus ini populer digunakan sebagai bahan baku furniture ‘Do It Yourself’. 
Untuk mendapatkan kekuatan yang lebih tahan lama, finishing berupa cat 
ataupun pelapis vernis dan poliuretan bisa menjadi pilihan untuk melapisi 
bahan tersebut. 
4. Multipleks 
 Bahan pengganti kayu solid ini sangat mudah didapat dan banyak digunakan 
87
Dimensi, Vol.14- No.2, Februari 2018
REKONSTRUKSI WARUNG ROKOK KAKI LIMA: 
MENGEMAS POTRET BUDAYA ASLI MASYARAKAT JAKARTA DALAM MEDIA BARU 
Ika Rachmayanti, Doni Morika, Aldo Fernando Pratama
86
sebagai bahan dasar pembuatan furniture dan elemen interior lainnya. 
Multipleks terdiri dari papan-papan kayu tipis yang kemudian disatukan 
dengan cara ditekan sehingga menghasilkan papan padat dengan lapisan-
lapisan kayu yang kemudian disebut multipleks. Ukuran ketebalan dan 
lapisan yang beragam menyediakan banyak pilihan bagi konsumen sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing. Dalam desain ini, multipleks digunakan 
sebagai bahan utama pembuatan built-in furniture di dalam warung karena 
selain murah, bahan ini cukup kuat dan memiliki tampilan yang natural. 
Aplikasi multipleks pada desain ini sengaja tidak diberi finishing, selain 
untuk menghemat biaya dan memberikan tampilan yang berkesan alami 
juga untuk memberikan kebebasan bagi pemilik untuk memberikan finishing 
sendiri sesuai dengan keinginan.  
Alternatif Desain 1 
Tema yang ditawarkan pada alternatif ini adalah desain dengan pendekatan 
natural dan efisien. Dalam segi layout, peletakan built-in furniture ditempatkan 
pada dinding seluruhnya untuk efisiensi ruang dan memaksimalkan sirkulasi. 
Bench dibuat multifungsi dengan fungsi tempat duduk pada siang hari yang bisa 
dilipat dan direntangkan untuk tidur atau tinggal pada saat toko tutup. 
Gambar 11. Layout dan bagian dalam warung dengan posisi bench sebagai tempat duduk 
(Sumber: dokumentasi penulis, 2017) 
 
Berikut layout bench dengan posisi direntangkan untuk tidur. Lebar dibuat 90 cm 
untuk ruang tidur minimal yang masih cukup nyaman untuk digunakan. 
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Gambar 12. Layout warung dan bagian dalam warung dengan posisi bench sebagai 
tempat tidur 
(Sumber: dokumentasi penulis, 2017)  
Pada eksterior warung dibuat permanen dengan permainan bentuk yang 
sederhana dengan material yang murah namun tahan cuaca sehingga bangunan 
dapat bertahan lebih lama.  
 
Gambar 13. Tampak depan dan perspektif eksterior warung 
(Sumber: dokumentasi penulis, 2017)
 
Bagian depan warung diberi warna yang tidak mencolok dan pemilihan 
warna natural supaya dapat ditempatkan di mana saja dan membaur dengan 
lingkungannya. Pemilihan warna yang minimalis juga memberikan kesempatan 
untuk dapat menghias sendiri warungnya. Bagian depan warung selain untuk 
display dagangan dan counter, pada bagian bawah dapat dibuka tutup untuk 
meletakkan boks minuman, di mana jika warung tutup box tinggal didorong 
masuk ke dalam sehingga tampilan lebih rapi. Jika warung tutup, panel-panel 
kayu yang dapat disembunyikan di belakang warung dapat disusun menutup 
sisi depan dan samping sehingga terlihat rapi sekaligus untuk keamanan.  Panel 
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kayu yang polos dapat dipakai untuk branding produk yang biasa dilakukan oleh 
beberapa merk produk yang dijual di warung rokok, dan bisa dilepas dan diganti 
sesuai dengan tema atau produknya. 
Gambar 14. Tampak eksterior warung 
(Sumber: dokumentasi penulis, 2017) 
Gambar 15. Tampak eksterior warung saat tutup dengan 
penyimpanan boks minuman terbuka
(Sumber: dokumentasi penulis, 2017) 
    
91
Dimensi, Vol.14- No.2, Februari 2018
REKONSTRUKSI WARUNG ROKOK KAKI LIMA: 
MENGEMAS POTRET BUDAYA ASLI MASYARAKAT JAKARTA DALAM MEDIA BARU 
Ika Rachmayanti, Doni Morika, Aldo Fernando Pratama
90
Alternatif Desain 2 
Pada alternatif berikutnya, desain dibuat lebih sederhana dan monokromatik. 
Pemilihan warna dan bentuk yang sederhana juga untuk bisa lebih membaur 
dengan lingkungan sekitar terutama jika berada dalam lokalisasi pedagang kaki 
lima, sehingga dari segi estetika kota keberadaan warung ini lebih dapat diterima. 
 
Gambar 16. Tampak depan warung 
(Sumber: dokumentasi penulis, 2017)
 
 
Gambar 17. Perspektif eksterior warung 
(Sumber: dokumentasi penulis, 2017)
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Simpulan  
Dari hasil analisa studi dan konsep desain, pengolahan bentuk dan desain sebuah 
bangunan warung rokok sebenarnya dapat lebih dioptimalkan tanpa harus 
mengorbankan fungsi yang sudah ada dan biaya yang besar. Dengan demikian, 
warung rokok kaki lima alih-alih menjadi momok untuk program beautifikasi 
kota dapat diangkat menjadi feature kota dengan lokalisasi dan penataan wilayah, 
yang diperkuat dengan desain yang lebih modern dan sesuai dengan lingkungan 
sekitarnya. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan berupa alternatif solusi 
bagi kedua belah pihak, baik bagi pemilik warung maupun pemerintah kota 
untuk menciptakan ruang usaha yang kondusif bagi ruang publik kota.  
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